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ABSTRAK

Pada era digitalisasi, e-commerce telah menjadi solusi efektif untuk memodernisasi bisnis, meningkatkan
efisiensi, dan memperluas jangkauan pasar. Penelitian ini mengeksplorasi implementasi e-commerce di Kedai
L'Mira, menyoroti dampak positifnya terhadap proses bisnis, interaksi pelanggan, dan manajemen inventaris.
Metode wawancara dan Object Oriented Analysis and Design (OOAD) digunakan untuk merancang sistem
informasi Pencatatan Data dan Keuangan. Hasilnya mencakup Use Case, Sequence, dan Class Diagram yang
memvisualisasikan proses pembelian, retur, dan penjualan. Sistem ini memungkinkan pelanggan melacak riwayat
transaksi secara fleksibel, sementara e-commerce membuka peluang baru dalam pemasaran digital dan
personalisasi layanan. Pengujian dengan Maze mengidentifikasi beberapa catatan terkait master data dan waktu
penggunaan. Meskipun demikian, pengguna menyatakan kepuasan terhadap tampilan aplikasi. Kesimpulan
menyarankan pengembangan lanjutan, pelatihan pengguna, peningkatan keamanan data, evaluasi kinerja berkala,
dan kerjasama dengan supplier. Dengan demikian, sistem ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap
operasional dan pertumbuhan bisnis di era perdagangan yang semakin kompetitif.

Kata kunci : Sistem Informasi, E-Commerce, Keuangan, Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah mengubah
lanskap perdagangan, terutama dengan kemunculan e-
commerce. Seiring waktu, perubahan dalam teknologi
informasi dan komunikasi memberikan solusi yang
efektif untuk berbagai aktivitas manusia, termasuk
dalam ranah bisnis. Fenomena ini sangat kentara
dalam aktivitas komersial, di mana banyak pelaku
bisnis mulai beralih ke platform internet atau media
online untuk mengembangkan dan memajukan usaha
mereka, yang lebih dikenal sebagai e-commerce [1].
Berkembangnya teknologi informasi pun dapat
diaplikasikan dalam berbagai sektor, salah satunya
dalam transaksi penjualan dan pembelian yang
membantu dalam pengelolaan keuangan [2].

E-commerce, sebagai suatu proses pembelian,
penjualan, mentransfer, atau pertukaran produk, jasa,
atau informasi melalui jaringan komputer, terutama
melalui internet, telah mendobrak paradigma
tradisional. Lebih dari sekadar mengubah sistem
informasi penjualan dari manual menjadi digital, e-
commerce secara fundamental mengubah hubungan
dan interaksi dalam proses pemesanan, pembayaran,
dan pemajangan produk. Kemampuan pelanggan
untuk melakukan transaksi online dengan mudah dan
memeriksa riwayat transaksi mereka memberikan
pengalaman baru dalam berbelanja [3].

Manfaat e-commerce tidak hanya dirasakan oleh
pelanggan tetapi juga oleh pelaku bisnis. Penerapan e-
commerce dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi  potensi  kesalahan manusia, dan
menyusun keuangan dengan lebih terstruktur. Prioritas
pada keamanan data keuangan juga semakin
meningkat, dan analisis tren penjualan memberikan
timbal balik bagi pemilik toko. Kemudahan akses dan

pengelolaan data dari berbagai lokasi memberikan
fleksibilitas kepada penjual dalam memantau dan
mengelola bisnis mereka [4].

Melihat manfaat ini, untuk memodernisasi proses
bisnis, kami membuat sistem pencatatan data terpusat
dan terstruktur bagi kedai L’Mira. Metode Object
Oriented Analysis and Design (OOAD) akan
digunakan dalam perancangan sistem ini untuk
memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional
yang spesifik pada lingkungan bisnis kedai L’Mira.
Fokus utama akan diberikan pada peningkatan
efisiensi proses penjualan, pembelian, dan manajemen
keuangan, dengan tujuan agar seluruh data dapat
diakses dan dikelola dengan optimal. Dengan
pendekatan yang terarah dan adaptif, diharapkan
sistem ini tidak hanya mendukung operasional sehari-
hari tetapi juga membuka peluang untuk pertumbuhan
dan inovasi di tengah persaingan yang semakin ketat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah
"sistem™ memiliki dua definisi utama; (a) Seperangkat
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga
membentuk suatu totalitas; dan (b) Susunan yang
secara teratur dari pandangan, teori, asas, dan
sebagainya [5].

Sistem informasi merupakan gabungan yang
terorganisir dengan baik dari elemen-elemen seperti
individu, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan
komunikasi, sumber daya data, prosedur, dan
kebijakan. Sistem ini memiliki kemampuan untuk
menyimpan, mengatur ulang, menyimpan, dan
menyebarkan informasi di dalam suatu organisasi [6].
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2.2. Object Oriented Analysis and Desigh (OOAD)
Object Oriented Analysis (OOA) adalah tahap
analisis spesifikasi atau kebutuhan sistem yg dibangun
dengan konsep barang, kebutuhan yg mungkin
diterapkan sistem berorientasi objek. Object Oriented
Design (OOD) mendesain kelas-kelas itu diidentifikasi
dalam tahap analisis serta interface (antarmuka

pengguna) [7].

2.3. Website

Website atau situs dapat juga diartikan sebagai
kumpulan halaman yang menampilkan informasi data
teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara,
video atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun dinamis yang membentuk satu
rangkaian bangunan yang saling terkait dimana
masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman [8].

2.4. E-commerce

E-commerce dapat didefinisikan sebagai proses
elektronik pembelian dan penjualan produk, baik
antara konsumen dan konsumen, maupun antara
perusahaan dan perusahaan, dengan komputer sebagai
perantara transaksi bisnis. E-commerce memberikan
manfaat dalam mengurangi biaya administrasi dan
memperpendek siklus waktu proses bisnis, sambil
meningkatkan hubungan dengan mitra bisnis dan
pelanggan [9].

3. METODE PENELITIAN
Berikut adalah alur dari metode penelitian yang
kami gunakan untuk merancang sistem ini.

OBJECT ORIENTED
ANALYSIS

‘OBJECT QRIENTED

OBSERVAS|
I—— DESIGN

Gambar 1. Metode Penelitian

3.1. Observasi

Observasi objek penelitian ini menggunakan
wawancara, salah satu metode pengumpulan data
menggunakan melakukan tanya jawab secara pribadi
pada pihak terkait [10]. Wawancara dilakukan dengan
Mas Taufiq yang menjadi pemilik kedai L’Mira. Hal
ini dilakukan agar kami dapat mengetahui apa yang
akan dibutuhkan dalam website tersebut.

3.2. Object Oriented Analysis

Object Oriented Analysis (OOA) menjadi
langkah awal yang signifikan, yaitu suatu metode
analisis yang digunakan untuk menyelidiki dan
memahami kebutuhan sistem dari sudut pandang objek
yang dapat diidentifikasi pada ruang lingkup konflik
dan tantangan yang dihadapi[1]. Melalui OOA, kami
secara menyeluruh menganalisis elemen-elemen dasar
sistem, mengidentifikasi objek-objek yang terlibat,
dan mengeksplorasi hubungan serta interaksi antara
objek-objek tersebut.

3.3. Object Oriented Design

OOD merupakan metode yang bertujuan untuk
mengarahkan arsitektur perangkat lunak dengan
berfokus pada objek sistem atau sub sistem yang telah
diidentifikasi melalui analisis sebelumnya [1]. Kami
merancang  struktur perangkat lunak  dengan
mempertimbangkan hirarki objek, hubungan antar-
objek, serta pengorganisasian kode program agar
sesuai dengan kebutuhan sistem yang telah
diidentifikasi sebelumnya menggunakan Use case,
Sequence Diagram, dan Class Diagram. Dengan
penerapan OOAD, kami berupaya menciptakan desain
sistem website yang adaptif, skalabel, dan efisien

dalam memenuhi tujuan fungsional dan non-
fungsional yang telah ditetapkan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Observasi
Observasi  dilakukan dengan  mendatangi

langsung pemilik kedai L’Mira untuk melakukan
wawancara terkait bisnis yang dijalankan dan proses
bisnisnya. Berdasarkan hasil wawancara dapat
disimpulkan bahwa proses bisnis masih menggunakan
manual dan belum tersistem. Pemilik kedai L’Mira
ingin memiliki sistem yang baik agar bisnisnya dapat
berjalan dengan lancar.

4.2. Object Oriented Analysis

Pada tahap ini dilakukan analisis dari kebutuhan
pengguna sistem sesuai dengan proses bisnis kedai
L’Mira, antara lain : 1) Sistem mengharuskan
pengguna untuk melakukan sign up terlebih dahulu
jika belum memiliki akun dan login jika sudah
memiliki akun. 2) Customer dapat mengoperasikan
sistem dengan memasukkan data yang dibeli dan
memilih metode pembayaran, 3) Pemilik dapat
menambah, mengubah, atau menghapus data pada
sistem. Fungsi utama sistem terdiri dari kebutuhan
fungsional dan nonfungsional.

Tabel 1. Kebutuhan Sistem

Nama
No. Kebutuhan Keterangan
L Sign Up Mendaftarkan akun baru
i Mengakses akun yang
> Login sudah dibuat
3. Dashboard Ringkasan informasi yang

ada
Berisi informasi yang
detail dari produk dan

Master Data

Barang dapat menambahkan data
barang
Berisi informasi detail dari
5 Master Data supplier dan dapat
' Supplier menambahkan data
supplier
Transaksi Menampllkan proses
6. - transaksi membeli barang
Pembelian - .
dari supplier
. Menampilkan proses
7. Trar_lsak5| transaksi menjual barang
Penjualan

pada customer
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Nama
No. Kebutuhan Keterangan

. Menampilkan pr
Transaksi Retur enamplikan proses
8. . mengembalikan barang

Pembelian .

pada supplier

Transaksi Retur Menamp_|lkan Proses
9. . pengembalian barang dari

Penjualan
customer
Berisi laporan pembelian,
penjualan, retur
pembelian, retur
penjualan, dan laba rugi

10. Laporan

Selain kebutuhan fungsional, ada juga kebutuhan

nonfungsional, yaitu :

1. Sistem dapat dijalankan dengan mudah dan
memiliki error (kesalahan) seminimal
mungkin.

2. Sistem memiliki kecepatan yang bagus.

3. Data yang ada pada sistem aman.

4. Dapat diakses pada berbagai perangkat.

Pada sistem ini memiliki 3 aktor dalam sistem

pencatatan data dan keuangan yang ada pada kedai
L’Mira, yaitu :

Tabel 2. Identifikasi aktor
No Aktor Deskripsi
Aktor dapat menambah,
menghapus, dan mengubah
data dalam sistem.
Aktor yang dapat memilih
barang yang dibeli dan
metode pembayaran.
Aktor yang hanya dapat
melihat data tertentu seperti
data pembelian dan data
retur pembelian.

1 Owner

2 Customer

3 Supplier

4.3. Object Oriented Design

7 Suppliet

Customer

Gambar 2. Use Case

Hasil dari wawancara dengan pemilik kedai
L’Mira dijadikan patokan untuk merancang. Setelah
itu, untuk merancang sistem informasi Pencatatan
Data dan Keuangan Pada Kedai L’Mira, kami
menggunakan Use Case, Sequence Diagram, dan
Class Diagram untuk menggambarkan dan

menganalisis bagaimana data diproses dalam suatu
sistem.

Use Case berisi jenis diagram yang
menggambarkan interaksi antara berbagai aktor dan
sistem. Use Case sering digunakan untuk memberikan
ilustrasi kebutuhan fungsional sistem. Pada Use Case
sistem ini memiliki 3 aktor, yaitu owner, supplier, dan
customer. Owner dapat melakukan pembelian, meretur
pembelian, melakukan penjualan, meretur penjualan,
membuat laporan. Supplier dapat melakukan
penjualan, meretur penjualan, membuat
laporan.Customer dapat melakukan pembelian, dan
membuat laporan.

‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Gambar 3. Sequence Diagram

Sequence Diagram berisi jenis diagram interaksi
yang digunakan dalam pemodelan sistem Untuk
menggambarkan bagaimana objek atau komponen
saling berinteraksi satu sama lain dalam alur kerja
tertentu. Fitur utama pada Sequence Diagram tersebut
adalah proses transaksi penjualan. Proses transaksi
penjualan mempunyai satu aktor yang melakukan
kegiatan yaitu customer, memiliki 8 Message yang
terhubung, dan memiliki 5 Lifeline antarmuka yang
saling berinteraksi.

1. Owner memilih menu di dashboard.
2. Memilih produk yang akan dipesan dan
tersimpan di master data barang

3. Memilih tombol selesai belanja pada fitur
keranjang belanja
4. Melihat daftar pesanan, Kketerangan, dan

pembayaran pada form penjualan.

5. Jika ingin melihat pesanan lagi dapat kembali ke
keranjang belanja.

6. Dapat mengubah atau menghapus pesanan di
keranjang belanja.

7. Melakukan konfirmasi atau validasi pesanan dan
data akan tersimpan pada database

8. Setelah validasi data pesanan disimpan ke
database, pesan transaksi disimpan di keranjang
belanja.
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Barang

Detail_Transaksi . | #id_barang
+nama_barang

+harga

+id_transaksi
+id_barang

+satuan
1 Transaksi = +stock
+id_transaksi
+id_pelanggan
1_x| +no_faktur
Fakiur +tanggal_transaksi
+id_barang
+no_faldur +nama_barang
+id_fransaksi 1 1 +harga_barang
+tanggal_transaksi +jumlah_barang
+total_bayar +satuan
+catak_fakur) #total_bayar
1 +search()
+insert() 1
+update()
+delete()
1 +cetak_faktur()
Supplier
+id_supplier 1 1
+nama_supplier
-alamat_supplier Customer
-telpon e
_emai - id_customer
email : Login +ndma, customer
+melakukan penjualan() +Usemame +alamat_customer
+meretur penjualan() +Password +telpon
+membuat laporan() -
+Edit]) +pilin_barang()
+Cek() +ceckout_barang()
1 +melakukan_pembayaran(
+lihat_detailtransaksi()

1

Laporan Owner

+id_laporan +nama_owner
+tanggal +telpon

+cetak_laporan() +linat_laporan()

Gambar 4. Class Diagram

Class Diagram berisi jenis diagram yang
digunakan untuk menggambarkan struktur dari sistem
yang dikembangkan. Class Diagram menampilkan
gambaran dari hubungan yang ada pada sistem yang
dikembangkan. Pada Class Diagram diatas terdapat 3
Class User yang saling berkaitan dengan Class yang
lain. Berikut penjelasan dari Class Diagram:

1. Class Customer (melakukan) Class Login —
menggambarkan bahwa customer harus login
menggunakan akunnya terlebih dahulu jika ingin
melanjutkan transaksi. Selain itu, Class Owner
juga bisa melakukan login untuk masuk melihat
transaksi dan melakukan restock barang.

2. Class Customer (One to One) Class Transaksi —
artinya satu customer hanya bisa melakukan satu
kali transaksi dalam setiap pembelian barang.

3. Class Customer (One to Many) Class Barang —
artinya satu customer bisa memilih beberapa
barang untuk selanjutnya dilakukan transaksi

4. Class Transaksi (One to Many) Class
Detail_Transaksi — artinya satu transaksi bisa
memiliki banyak detail transaksi.

5. Class Detail_Transaksi (One to One) Class
Transaksi — artinya satu detail transaksi hanya
bisa mempunyai satu transaksi yang dilakukan.

6. Class Transaksi(One to Many) Class Barang —
artinya tiap satu transaksi bisa menampung atau
memuat berbagai macam barang. Begitu juga
sebaliknya.

7. Class Barang (One to Many) Class
Detail_Transaksi — artinya tiap satu barang bisa
terdapat di lebih dari satu detail transaksi.
Namun, tidak sebaliknya.

8. Class Transaksi (One to One) Class Faktur —
artinya dalam satu transaksi hanya bisa mencetak
satu faktur penjualan atau pembayaran.

9. Class Owner (One to Many) Class Laporan —
artinya satu owner dapat membuat atau mencetak
beberapa laporan yang dibutuhkan.

10. Class Supplier (One to One) Class Laporan —
artinya tiap satu supplier hanya dapat membuat
satu laporan penjualan barang.

11. Class Supplier (One to One) Class Transaksi —
artinya satu supplier hanya dapat melakukan satu
transaksi penjualan.

4.4. Hasil Tampilan Sistem

1. Halaman Sign Up

Create Account

Welcome Back!

Gambar 5. Tampilan Create Account

Pada halaman ini user diminta untuk
mendaftarkan akun agar bisa masuk dalam website.

2. Halaman Log In

Sign In to App

e )

Gambar 6. Tampilan Login
Pada halaman ini user diminta memasukkan email dan
juga password yang telah didaftarkan sebelumnya.

3. Halaman Dashboard

Dashboard

a1

10.850.000
Rupiah

Gambar 7. Tampilan Dashboard
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Pada halaman ini memuat beberapa ringkasan KEDAIL'MIRA G
informasi mengenai produk populer, total customer, Master Data Mase bt b (HERDRBIRS
total penjualan, dan total pembelian.

4. Halaman Master Data Barang
KEDAILU'MIRA D

Master Data Master Data Barang  Master Data Supplier

C CId CImy G

PRODUCT_001 anta Per Kaleng

A
Gambar 11. Tampilan Master Tambah Data Supplier

PRODUCT.003

Pada halaman ini diminta untuk mengisi kode
supplier, nama supplier, nama supplier, nomor
telepon, email, dan alamat.

PRODUCT.004

I': l
e

Gambar 8. Tampilan Master Barang

6. Halaman Transaksi Pembelian

Pada halaman ini berisi foto barang, kode barang, KEDAI LMIRA RSN
nama barang, detail barang, stok barang, dan status Toasetl QD e rridn b S
barang. =

‘ No Faktur i - 2 | Total Harga Status
KEDAI U'MIRA CEEEID [ eeom oV Maju Jaya 10 Jai 2021 | e 350000 o @ o
| pe-c0z v Sejahtera Abadi 17 Agustus 2021 ®p. 570.000 & CED e
Master Data CASSNENNDNNN) Mester Data Supplier [ Tee-003 PT Sumper Absal & Septamber 2021 | ke 200000 R X
TPB-004 CV Maju Mapan 22 September 2021 Rp. 457.000 o Iy &
l TPB-005 PT Abadi Selamanya 1 Oktober 2021 Rp. 862.000 o CED @
oree R e

[ /|
Lot ] risakagatvoyang apin ] Gambar 12. Tampilan Transaksi Pembelian

Pada halaman ini berisi informasi transaksi
pembelian ke supplier yang dilakukan selama periode

Gambar 9. Tampilan Master Tambah Data Barang satu tahun.
Pada halaman ini dapat menambah data barang KEDAI L'MIRA NN
dengan mengisi kode barang, nama barang, detail Tonsaksl D cevew i e

barang, dan foto barang. F——

5. Halaman Master Data Transaksi

Home » Tamba Data Fembalian » Tambah Detail Parabollan

KEDAIL'MIRA IR

Master Data Barang  Master Data Supplier

1D Suppier Narma Supplier No.Telp Email Alamat &

SUP-001 CV Maju Jaya 0BA3646ZBIFI0T majay@gmail.com Jakarta

SuP-003 PT Sumber Abadi 0BI3I64626391071 sumbedi@gmall.com Solo

SUP-004 CV Maju Mapan 0BI36462839107 mapan@gmail.com Batam ‘ ‘
e " o Gambar 13. Tampilan Tambah Data Transaksi
T S on | bl Pada halaman ini memuat data yang dibutuhkan
sur-000 o o untuk membeli barang pada supplier, seperti nama

L = W J o supplier, metode pembelian, harga barang, tanggal
Gambar 10. Tampilan Master Data Supplier kedaluwarsa barang, total pembelian.

Pada halaman ini terdapat id supplier, nama
supplier, nomor telepon, email, dan alamat.
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7. Halaman Transaksi Penjualan
KEDAI L'MIRA

9. Halaman Transaksi Retur Penjualan

KEDAI L'MIRA Foncariar

Retur Pembesian  Retur Penjuaian

Transaksi Pembeiian Penualan Retur Pambelian Retur Penjustan 2071-2022

Transaksi Pembelian Penjualan
Trending Detergen Sabun
Rekomendasi Produk

Mi¢ Instan

B

J

‘ =

=
=

Dais Deterjen
Rp.5.000

A

Beras Fortune
Rp.12.000

Snampoo neasshoulders
Rp.17.000

2 |

Sarl Roti Tawar
Rp.17.500

Keranjang Saya
= Snampaa Hesak
- o
2
-
F=F ) bemfoune 2000
=1
Dain Detacion 15000
| W - |
- —
o o
Totat 77000

.

Gambar 14. Tampilan Transaksi Penjualan

Pada halaman ini menampilkan barang beserta
harganya dan pada sisi kanan terdapat detail barang
dan harga yang sudah dipilih untuk melanjutkan proses
pembelian.

KEDAI LMIRA

A

Transaksi Pembelian Penjualan Retur Pembesan  Retur Penjusian Metode Pembayaran
§ Mt barpar pakal aps nin?
Trendimg Detergen Sabun Mic Instan
B ranster Bank »
Rekomendasi Produk
B cwaien
o -~
=
& HastorCard
=
- J SN visA viea >
Daia Deterien Beras Fortune Snampoo hesdgshoulders
Rp.5.000 Rp. 12,000 Rp.17.000
1 Py
ﬁ g =
\\, 4
L ) F2=2 - Distan [
Indomia Rendang Fullo Sar ot Tawar Fajak 7000
3500 Rip. 8.000 Rp. 17500 Towt _—
s CTTIN

Gambar 15. Tampilan Metode Pembayaran

Pada halaman ini pada sisi kanan menampilkan
metode pembayaran yang ingin digunakan.

8. Halaman Transaksi Retur Pembelian

KEDAI LMIRA

A

Transaksi Pembaiian Penjualan Retur Pembelian Retur Penjuslan ~~ Pmuan w200 -2022 v
Tompitkan, (SIS awa
| Mo Faktur Wama Supplier Tanggal Pembelian ‘ Total Harga Status.
[ron | v e [ gm0 i
| tpa-00z Cv Sejantera Abadi 17 Agustus 2021 Rp.570.000 T D 8
TPB-003 PT Sumber Abadi & September 2021 Rp. 200.000 T G 8
TPE-004 CV Maju Mapan 22 September 2021 Rp. 457.000 T e
TPB-005 PT Abadi Selamanya 1 Oktober 2021 Rp. 862.000 T D 8
T ——— vrer RN v

d

Gambar 16. Tampilan Transaksi Retur Pembelian

Pada halaman ini terdapat label berisi data
pembelian lengkap periode satu tahun.

Tampitkan |4 % dota

‘ No Faktur i - | Total Harga Status
[rwon | crvmiee o [ o reom T am e
| tRm-ooz | v sejanters Avsal 17 Agustus 2021 Rp. 14.000 e
TRN-003 PT Sumber Abadi 6 September 2021 Rp. 17000 T I o
| Ten00a | ov malumapan 22 Soptember 2021 | Rp. 97000 X
i cta yang akan distur s D

[ /l
Gambar 17. Tampilan Transaksi Retur Penjualan

Pada halaman ini terdapat label yang berisi data
penjualan lengkap periode satu tahun.

10. Halaman Laporan
KEDAIL'MIRA D

Pembelian Penjudlan  RaturPembelian  Retur Penjualan

T—,

o | No Faktur
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Gambar 18. Tampilan Laporan Pembelian

Pada halaman ini menampilkan seluruh transaksi
laporan pembelian periode satu bulan.

KEDAIL'MIRA CHEEEENNNNND

Laporan Pembetion Penalan  ReturPembelian  ReturPenjuslen  LabaRugl P B

Gambar 19. Tampilan Laporan Penjualan

Pada halaman ini menampilkan seluruh transaksi
penjualan periode satu bulan.
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KEDAIL'MIRA IS

Laporan Pembelian

Penjusian  ReturPembelian Retur Penjualan  Laba Rugi

Gambar 20. Tampilan Laporan Retur Pembelian

Pada halaman ini menampilkan seluruh transaksi
laporan retur pembelian periode satu bulan.

KEDAILMIRA D

Laporan Pembellan Penjualan  ReturPembelian  ReturPenjualan  Laba Rugl

Gambar 21. Tampilan Laporan Retur Penjualan

Pada halaman ini menampilkan seluruh transaksi
laporan retur penjualan periode satu bulan.

KEDAI L'MIRA

Laporan

Gambar 22. Tampilan Laporan Laba Rugi

Pada halaman ini menampilkan seluruh transaksi
laporan laba rugi periode satu bulan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi e-
commerce pada Kedai L'Mira terbukti memberikan
dampak positif dalam modernisasi proses bisnis,
meningkatkan kemudahan transaksi online, dan
memungkinkan pemantauan riwayat transaksi secara
fleksibel bagi pelanggan. Sistem informasi yang
terorganisir dengan baik, melalui Object Oriented
Analysis and Design (OOAD), mampu meningkatkan

efisiensi manajemen inventaris, pengelolaan pesanan,
dan pemantauan performa penjualan secara real-time.

Untuk  mengoptimalkan  kinerja  sistem,
disarankan adanya pengembangan lanjutan yang
mengikuti  perkembangan teknologi, pelatihan

pengguna untuk memahami dan memaksimalkan
potensi sistem, penerapan langkah-langkah keamanan
data yang canggih, evaluasi berkala terhadap kinerja
sistem, dan kerjasama yang erat dengan supplier serta
integrasi sistem informasi dengan mereka. Dengan
menerapkan saran-saran ini, diharapkan Kedai L'Mira
dapat memperoleh efisiensi operasional yang lebih
tinggi dan meraih pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang
semakin ketat. Meskipun hasil Blackbox Testing
mencatat beberapa catatan terkait master data barang
dan supplier, serta lamanya waktu penggunaan
aplikasi, kepuasan pengguna terhadap tampilan
aplikasi memberikan nilai positif. Catatan ini menjadi
landasan evaluasi penting untuk pengembangan

selanjutnya guna meningkatkan kualitas dan
pengalaman pengguna aplikasi.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Rezki, M., & lhsan, M. I. R. (2023).

Perancangan Sistem Informasi Pengolahan
Data Transaksi Pada Toko Kelontong Tebas
Berbasis Web. Jurnal Sistem Informasi
Akuntansi, 4(1), 54-63.

[2]  Kozinets, R. V., De Valck, K., Wojnicki, A. C.,
& Wilner, S. J. (2010). Networked narratives:
Understanding word-of-mouth marketing in
online communities. Journal of marketing,
74(2), 71-89.

[31 Pradana, M. (2015). Klasifikasi jenis-jenis
bisnis e-commerce di Indonesia. Neo-Bis, 9(2),
32-40.

[4] Budiarti, R. P. N., Primasari, N. S., Zuhdi, U.,
Meutia, N. S., Rokhim, F., Irbah, H. L., &
Briliant, A. A. (2024). Implementasi dan
Sosialisasi  Sistem Informasi Kasir Online
untuk UMKM di Kelurahan Banyu Urip Kota
Surabaya. Indonesia Berdaya, 5(1), 41-48.

[5] Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa. (n.d.). Sistem. In Kamus Besar Bahasa
Indonesia. Balai Pustaka.
https://kbbi.web.id/sistem

[6] OBRIEN, JAMES A., MARAKAS, GEORGE

M. (2014). SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN BUKU 2 ED 9 (9). JAKARTA:
SALEMBA EMPAT.

[71 Neyfa, B. C.,, & s Salsabila, G. (2016).
Perancangan Aplikasi E-Canteen Berbasis
Android Dengan Menggunakan Metode Object
Oriented Analysis & Design (OOAD). Jurnal
Penelitian Komunikasi dan Opini Publik,
20(2).

[8] Parhusip, J. (2021). Pengembangan Website
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
Pada Kelurahan Tumbang Rungan Kota

892


https://kbbi.web.id/sistem

JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 1, Februari 2024

[9]

Palangka Raya Menggunakan Metode
Waterfall. Jurnal Teknologi Informasi: Jurnal
Keilmuan Dan Aplikasi Bidang Teknik
Informatika. 15(1), 100-111.
https://doi.org/10.47111/jti.v15i1.1907

Laudon, K., & Laudon, J. (2009). Management
Information Systems: International Edition,
11/E. London, UK: Pearson Higher Education.

[10]

Z. R. Saputri, A. N. Oktavia, L. S. Ramdhani,
and A. Suherman. (2019). Rancang Bangun
Sistem Informasi Pemesanan Makanan
Berbasis Web Pada Cafe Surabiku. Jurnal
Teknologi dan Informasi. 9(1). 66-77. doi:
10.34010/jati.v9i1.1378.

893


https://doi.org/10.47111/jti.v15i1.1907

